
JADWAL
Masa Penawaran Awal : 20 - 28 Desember 2023
Tanggal Efektif : 10 Januari 2024
Masa Penawaran Umum : 12 - 16 Januari 2024
Tanggal Penjatahan : 16 Januari 2024
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 17 Januari 2024
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 18 Januari 2024

PENAWARAN UMUM & PENCATATAN SAHAM
Sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas 
Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20,00% 
(dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum ini, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan  Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan 
Rp105,-  (seratus lima Rupiah) setiap saham, yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru 
(“Saham yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh 
nilai Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya Rp21.000.000.000,- (dua puluh satu miliar 
Rupiah).
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, 
struktur permodalan dan Pemegang Saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini 
secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Nilai Nominal Rp25,- per Saham Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 3.200.000.000 80.000.000.000 3.200.000.000 80.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
1. PT Mulia Jaya Palma 796.000.000 19.900.000.000 99,50 796.000.000 19.900.000.000 79,60
2. Samuel Jeffrey 
    Christiawan Soegeng 4.000.000 100.000.000 0,50 4.000.000 100.000.000 0,40

3. Masyarakat 200.000.000 5.000.000.000 20,00
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

800.000.000 20.000.000.000 100,00 1.000.000.000 25.000.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam 
Portepel 2.400.000.000 60.000.000.000   2.200.000.000 55.000.000.000  

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Perseroan merencanakan akan mencatatkan saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana ini pada PT Bursa Efek Indonesia selanjutnya disebut sebagai (“BEI”) sesuai 
dengan surat BEI No.: S-10202/BEI.PP1/11-2023 tanggal 20 November 2023 perihal Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas. Bersamaan dengan Pencatatan Saham yang berasal dari 
Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) yang 
seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau sebanyak-
banyaknya 20,00% (dua puluh koma nol nol persen) dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham. Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas 
nama  Pemegang Saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 800.000.000 
(delapan ratus juta) saham terdiri atas :
1.	 PT Mulia Jaya Palma sejumlah 796.000.000 (tujuh ratus sembilan puluh enam juta) lembar 

saham;
2.	 Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng sejumlah 4.000.000 (empat juta) saham. 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 
1.000.000.000 (satu miliar) saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Tidak ada pembatasan dalam pencatatan saham-saham yang diterbitkan sebelum pernyataan 
pendaftaran. Tidak terdapat batasan dan/atau kualifikasi atas hak-hak  dan pengaruhnya terhadap 
hak  serta tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham tidak dibutuhkan persetujuan dan 
persyaratan dari instansi berwenang.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas 
dari emiten dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga 
Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian 
Pernyataan Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, dilarang untuk mengalihkan seluruh 
kepemilikan atas efek bersifat ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran menjadi Efektif.
Sehubungan dengan Peraturan OJK No. 25/2017, saham yang dimiliki oleh PT MJP diperoleh 
dengan cara pengalihan saham dan penyetoran secara tunai berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Perseroan No. 12 tanggal 14 Juni 2023 yang dibuat 
di hadapan Jessica, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Lebak, serta sebagian saham milik PT MJP 
melalui perubahan nilai nominal saham dari semula Rp500.000,- (lima ratus ribu Rupiah menjadi 
sebesar Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) dan sebagian saham lainnya yang dimiliki oleh PT MJP 
diperoleh dengan cara penyetoran tunai berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham PT Griptha Putra Persada No. 23 tanggal 27 Juli 2023 yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, 
S.H., Notaris di Jakarta Timur.
Oleh karena PT MJP memperoleh Efek bersifat ekuitas dari  Perseroan berdasarkan Akta                          
No. 12/14 Juni 2023 dan Akta No. 23/27 Juli 2023 dengan harga harga pelaksanaan di bawah harga 
Penawaran Umum perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian 
Pernyataan Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, maka berdasarkan surat pernyataan 
tanggal 28 November 2023 bahwa PT MJP tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh 
kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Berdasarkan surat pernyataan pada tanggal 04 Desember 2023 dimana Samuel Jeffrey Christiawan 
Soegeng menyatakan tidak akan mengalihkan pengendaliannya selama 12 (dua belas) bulan 
setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
yang berhubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham seluruhnya akan digunakan sebagai 
berikut:
1.	 Sekitar 48,76% (empat puluh delapan koma tujuh enam persen) akan digunakan untuk 

peningkatan sarana hotel, dengan rincian sebagai berikut:
a. 	 Sekitar 77,45% (tujuh puluh tujuh koma empat lima persen) akan digunakan untuk 

pembelian perlengkapan kamar hotel;
b. 	 Sekitar 9,84% (sembilan koma delapan empat persen) akan digunakan untuk pembelian 

perlengkapan ruang meeting;
c. 	 Sekitar 6,32% (enam koma tiga dua persen) akan digunakan untuk pembelian alat-alat 

kebugaran;
d. 	 Sekitar 5,65% (lima koma enam lima persen) akan digunakan untuk pembelian satu 

kendaraan roda empat berjenis MPV (Multi Purpose Vehicle) guna fasilitas pengantaran 
tamu hotel;

e. 	 Sekitar 0,74% (nol koma tujuh empat persen) akan digunakan untuk pembelian peralatan 
dapur, antara lain untuk pembelian Chiller dan Freezer.

2.	 Sekitar 4,13% (empat koma satu tiga persen) akan digunakan untuk pembuatan 4 (empat) gerai 
beserta pembelian peralatan dan perabotan gerai restoran cepat saji Perseroan dengan nama 
The Flamexpress, dengan rincian sebagai berikut:
a. 	 Sekitar 54,99% (lima puluh empat koma sembilan sembilan persen) akan digunakan untuk 

pembelian perlengkapan dapur;
b. 	 Sekitar 20,85% (dua puluh koma delapan lima persen) akan digunakan untuk instalasi listrik 

dan bangunan gerai;
c. 	 Sekitar 24,16% (dua puluh empat koma satu enam persen) akan digunakan untuk pembelian 

perlengkapan gerai.
3.	 Sekitar 3,36% (tiga koma tiga enam persen) akan digunakan untuk biaya sewa 4 lokasi gerai 

baru The Flamexpress selama jangka waktu 1 (satu) tahun. 
4.	 Dan sisanya akan digunakan untuk modal kerja untuk mendukung kegiatan usaha Perseroan, 

termasuk namun tidak terbatas pada pembelian persediaan hotel, pembelian bahan baku 
restoran, pembayaran gaji karyawan, dan biaya Listrik.

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat 
dilihat pada Bab II Prospektus. 

PERNYATAAN UTANG
Pernyataan utang berikut diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Maurice Ganda Nainggolan & 
Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian laporan keuangan No. 00098/2.1104/AU.1/05/1292-
1/1/XII/2023 tanggal 15 Desember 2023 oleh Akuntan Publik Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., M.Ak., 
CPA, CPSAK, CPMA, CA (Ijin Akuntan Publik No.1292). Laporan keuangan tersebut telah disusun 
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia. Pada tanggal 31 Juli 2023, Perseroan 
mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah Rp21.025.042.960,- yang terdiri dari jumlah 
liabilitas jangka pendek sebesar Rp5.827.600.430,- dan jumlah liabilitas jangka panjang sebesar 
Rp15.197.442.530,-.

Rincian liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 disajikan di bawah ini.

(dalam Rupiah penuh)
URAIAN 31 Juli 2023

LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha 690.460.052
Pendapatan Diterima Dimuka 1.430.956.454
Utang Pajak 818.909.709
Beban Akrual 279.517.510
Bagian Lancar Liabilitas Jangka Pendek
   Utang Bank 2.607.756.705
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 5.827.600.430

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Jangka Panjang Dikurangi Bagian Lancar
   Utang Bank 12.147.403.422
Liabilitas Imbalan Pascakerja 1.403.486.394
Liabilitas Pajak Tangguhan 1.646.552.714
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 15.197.442.530
Jumlah Liabilitas 21.025.042.960

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah ini yang 
berhubungan dengan laporan keuangan Perseroan dan catatan yang menyertai laporan keuangan 
yang dihadirkan dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.
Tabel berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang angka-angkanya 
diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023,                
31 Desember 2022, 2021 dan 2020 dan laporan auditor independen terkait. 
Laporan keuangan tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian 
laporan keuangan No. 00098/2.1104/AU.1/05/1292-1/1/XII/2023 yang ditandatangani oleh                   
Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., M.Ak., CPA, CPSAK, CPMA, CA (Ijin Akuntan Publik No. AP 1292),  
dalam laporannya tertanggal 15 Desember 2023.

Laporan Posisi Keuangan 
(dalam Rupiah penuh)

Keterangan
 31 Juli  31 Desember 

2023 2022 2021 2020
 ASET        
 ASET LANCAR        
Kas dan Bank  2.746.271.629  54.751.850  293.950.634  308.022.796 
Piutang Usaha dari Pihak Ketiga  187.788.203  127.358.116  84.992.559  170.130.700 
Persediaan  491.028.671  570.083.840  261.933.934  249.669.297 
Uang Muka  844.413.721  90.797.250  37.551.075  35.051.063 
Aset Lancar Lainnya  179.913.259  71.467.841  131.607.945  30.003.357 
 Jumlah Aset Lancar 4.449.415.483 914.458.897 810.036.147 792.877.213
         
Aset Tidak Lancar        
Persediaan  538.527.316  570.530.472  328.642.533  10.025.000 
Aset Tetap 

(Setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar  
Rp6.866.694.238, pada  
31 Juli 2023, Serta  
Rp5.630.003.504,  
Rp3.669.040.366, dan  
Rp2.397.867.712, masing-
masing pada  
31 Desember 2022, 2021 
dan 2020)

 66.762.114.795  30.762.538.219  27.682.173.907  24.509.530.015 

Aset hak guna 
(Setelah dikurangi akumulasi 
amortisasi sebesar  
Rp800.000.000, pada 31 Juli 
2023, serta Rp741.666.667, 
Rp641.666.667, dan  
Rp541.666.667, masing-masing 
pada 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020)

 2.200.000.000  2.258.333.333  2.358.333.333  2.458.333.333 

Jumlah Aset Tidak Lancar  69.500.642.111  33.591.402.024  30.369.149.773  26.977.888.348 
Jumlah Aset  73.950.057.594  34.505.860.921  31.179.185.920  27.770.765.561 
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha  690.460.052  854.736.245  531.165.875  464.492.453 
Pendapatan Diterima Dimuka  1.430.956.454  767.955.003  773.203.000  523.508.900 
Utang Pajak  818.909.709  453.220.996  659.589.877  520.808.678 
Beban Akrual  279.517.510  156.968.524  149.546.804  119.934.456 
Bagian Lancar Liabilitas Jangka 
Pendek

Utang Bank  2.607.756.705  1.259.341.069  1.005.940.739  1.450.136.037 
Liabilitas Sewa kepada Pihak 
Berelasi  -  100.000.000  100.000.000  100.000.000 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  5.827.600.430  3.592.221.837  3.219.446.295  3.178.880.524 
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Kepada Pemegang Saham  - 13.674.338.943  11.029.098.749  7.710.459.731 
Liabilitas Jangka Panjang Dikurangi 
Bagian Lancar

Utang Bank  12.147.403.422 14.247.835.776  15.502.428.519  15.083.307.948 
Liabilitas Sewa kepada Pihak 
Berelasi  -  2.200.000.000  2.300.000.000  2.400.000.000 

Liabilitas Imbalan Pascakerja  1.403.486.394  1.214.395.447  1.048.543.149  941.241.679 
Liabilitas Pajak Tangguhan 1.646.552.714  283.905.588  206.434.933  141.067.234 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 15.197.442.530  31.620.475.754  30.086.505.350  26.276.076.592 
Jumlah Liabilitas 21.025.042.960 35.212.697.591  33.305.951.645  29.454.957.116 

Keterangan
 31 Juli  31 Desember 

2023 2022 2021 2020
EKUITAS
Modal Saham – Nilai Nominal 
Rp25,- Per Saham Pada 31 Juli 
2023, serta Rp500.000,- Per 
Saham Pada 31 Desember 
2022, 2021 dan 2020 Modal 
Dasar Ditempatkan dan Disetor 
800.000.000 Saham Pada 31 Juli 
2023, serta 900 Saham Pada 31 
Desember 2022, 2021 dan 2020

20.000.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000

Penghasilan Komprehensif Lain  32.613.022.172  (37.863.144)  (96.287.794)  - 
Akumulasi Rugi  311.992.462 (1.118.973.526) (2.480.477.931) (2.134.191.555)
Jumlah Ekuitas  52.925.014.634  (706.836.670) (2.126.765.725) (1.684.191.555)
Jumlah Liabilitas Dan Ekuitas  73.950.057.594 34.505.860.921  31.179.185.920  27.770.765.561 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam Rupiah penuh)

Keterangan
31 Juli  31 Desember 

2023 2022* 2022 2021 2020
Pendapatan Usaha 14.725.921.772  11.646.724.843  22.610.835.661  14.665.244.751  10.453.717.523 
Beban Langsung (6.884.656.238)  (6.212.169.482)  (12.180.514.922)  (8.375.879.853)  (4.929.131.308)
Laba Bruto  7.841.265.534  5.434.555.361  10.430.320.739  6.289.364.898  5.524.586.215 

Beban Umum dan Administrasi (5.321.878.928)  (4.977.820.676)  (7.867.454.496)  (6.294.319.266)  (5.942.136.137)
Pendapatan Lain-Lain - Bersih  346.446.755  68.793.495  97.530.833  249.530.006  48.412.731 
Jumlah Beban Usaha (4.975.432.173) (4.909.027.181) (7.769.923.663) (6.044.789.260) (5.893.723.406)
Laba (Rugi) Usaha  2.865.833.361  525.528.180  2.660.397.076  244.575.638  (369.137.191)
Beban Bunga dan Keuangan  (516.153.584)  (488.665.708)  (911.741.557)  (410.558.108)  (420.097.029)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 
Penghasilan  2.349.679.777  36.862.472  1.748.655.519  (165.982.470)  (789.234.220)

Manfaat (Beban) Pajak 
Penghasilan: 

Beban Pajak Penghasilan (384.923.891) (87.514.860) (326.159.207) (87.778.111) (109.753.472)
Manfaat (Beban) Pajak 
Tanggguhan (533.789.898) (20.344.413) (60.991.907) (92.525.795) 34.984.237

Manfaat (Beban) Pajak 
Penghasilan - Bersih  (918.713.789)  (107.859.273)  (387.151.114)  (180.303.906)  (74.769.235)

Laba (Rugi) Periode Tahun 
Berjalan  1.430.965.988  (70.996.801)  1.361.504.405  (346.286.376)  (864.003.455)

Penghasilan Komprehensif 
Lain

Surplus Revaluasi Aset 
Tetap  33.521.467.342  -  -  -  - 

Pengukuran Kembali 
Imbalan Pasti  (41.724.798)  43.833.666  74.903.398  (123.445.890)  - 

Pajak Penghasilan Terkait  (828.857.228)  (9.643.407)  (16.478.748)  27.158.096  - 
Laba (Rugi) 
Komprehensif Periode/
Tahun Berjalan

34.081.851.304  (36.806.542)  1.419.929.055  (442.574.170)  (864.003.455)

Laba (Rugi) Per Saham  75,22  (6,79)  75,64  (19,24)  (48,00)

Rasio Keuangan

Keterangan
31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Pertumbuhan 
Penjualan 26,44% 54,18% -15,31% -39,63%
Laba (Rugi) Bruto 44,29% 65,84% -55,37% -60,80%
Laba (Rugi) Usaha 6274,18% -953,52% 121,03% 90,65%
Aset 114,31% 10,67% 242,26% 26,71%
Liabilitas -40,29% 5,72% 54,23% 36,40%
Ekuitas -2346,19% -66,76% 26,28% -54,99%

Profitabilitas 
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 1,94% 3,95% -1,11% -3,11%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Jumlah Ekuitas 2,70% -192,62% 16,28% 51,30%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Penjualan Bersih 9,72% 6,02% -2,36% -8,27%
Laba (Rugi) Bruto terhadap Pendapatan Usaha 53,25% 46,13% 42,89% 52,85%
Laba (Rugi) Usaha terhadap Pendapatan Usaha 3,18% 5,07% -0,53% -2,84%

Solvabilitas 
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset  0,28 x  1,02 x  1,07 x  1,06 x
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas  0,40 x 49,82 x 15,66 x 17,49 x
Rasio DSCR  1,10 x  1,23 x 0,29 x 0,11 x
Rasio ICR  5,55 x  2,92 x 0,60 x 0,88 x

Likuiditas
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek  0,76 x  0,25 x  0,25 x  0,25 x 
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek  0,47 x  0,02 x  0,09 x  0,10 x 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan Ikhtisar Data 
Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, 
dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan 
keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik di Indonesia. Pembahasan dalam bab ini dapat mengandung pernyataan yang 
menggambarkan keadaan di masa mendatang dan merefleksikan pandangan Perseroan saat ini 
berkenaan dengan peristiwa dan kinerja keuangan di masa mendatang yang hasil aktualnya dapat 
berbeda secara material sebagai akibat dari faktor-faktor yang diuraikan dalam Bab VI mengenai 
Faktor Risiko. 
Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja 
keuangan Perseroan, disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan.

Laporan keuangan auditan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal                   
31 Juli 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang 
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan 
auditan pada tanggal dan untuk tahun tersebut, yang tidak tercantum dalam Prospektus ini, telah 
diaudit berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) oleh 
Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., M.Ak., CPA, CPSAK, CPMA, CA, AP No. AP. 1292, dari Kantor Akuntan 
Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan, auditor independen, Laporan No. 00098/2.1104/
AU.1/05/1292-1/1/XII/2023 tanggal 15 Desember 2023 dengan opini audit wajar tanpa modifikasian.

LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan Usaha
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Pendapatan usaha Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
mengalami peningkatan sebesar Rp3.079.196.929,- atau 26,44% dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp11.646.724.843,- 
menjadi sebesar Rp14.725.921.772,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan 
pendapatan kamar, restoran dan gedung yang masing-masing meningkat sebesar 15,46% (lima 
belas koma empat enam persen), 33,78% (tiga puluh tiga koma tujuh delapan persen) dan 55,74% 
(lima puluh lima koma tujuh empat persen) seiring dengan pemulihan ekonomi pasca covid-19 dan 
meningkatnya kunjungan tamu ke hotel Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
mengalami peningkatan sebesar Rp7.945.590.910,- atau 54,18% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp14.665.244.751,- menjadi 
sebesar Rp22.610.835.661,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan 
pendapatan hotel, restoran, dan penyewaan gedung dan  ruangan seiring dengan pelonggaran 
aktivitas masyarakat dan memulihnya sektor pariwisata dampak dari pandemi Covid-19. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan kamar, restoran dan gedung yang 
masing-masing meningkat sebesar 43,86% (empat puluh tiga koma delapan enam persen), 
68,04% (enam puluh delapan koma nol empat persen) dan 59,28% (lima puluh sembilan koma 
dua delapan persen).
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp4.211.527.228,- atau 40,29% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp10.453.717.523,- menjadi 
sebesar Rp14.665.244.751,-. Kenaikan ini terutama disebabkan strategi manajemen yang menjual 
harga kamar dengan tarif rendah untuk meningkatkan okupansi kamar sehingga terjadi peningkatan 
pendapatan kamar, restoran dan gedung yang masing-masing meningkat sebesar 21,56% (dua 
puluh satu koma lima enam persen), 79,31% (tujuh puluh sembilan koma tiga satu persen) dan 
47,30% (empat puluh tujuh koma tiga nol persen).

Beban Langsung
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Beban langsung Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
mengalami peningkatan sebesar Rp672.486.756,- atau 10,83% dibandingkan dengan periode 7 
(tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp6.212.169.482,- menjadi 
sebesar Rp6.884.656.238,-. Peningkatan disebabkan oleh kenaikan biaya langsung Perseroan hal 
ini sebanding dengan meningkatnya pendapatan yang terdiri dari pendapatan kamar, restoran dan 
sewa ruangan. Biaya langsung utamanya dari bahan baku, keperluan hotel, dan keperluan gedung.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban langsung Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.804.635.068,- atau 45,42% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp8.375.879.853,- menjadi sebesar 
Rp12.180.514.922,-. Peningkatan beban langsung terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
operasional langsung hotel dan peningkatan beban operasional langsung restoran.  
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban langsung Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.446.748.545,- atau 69,93% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp4.929.131.308,- menjadi sebesar 
Rp8.375.879.853,-. Peningkatan beban langsung terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
operasional langsung hotel dan peningkatan beban operasional langsung restoran. Biaya langsung 
utamanya dari bahan baku, keperluan hotel, dan keperluan gedung.  
Laba Bruto
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba bruto Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
mengalami peningkatan sebesar Rp2.406.710.173,- atau 44,29% dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp5.434.555.361,- 
menjadi sebesar Rp7.841.265.534,-. Peningkatan laba bruto terutama disebabkan karena terjadi 
peningkatan pendapatan Perseroan walaupun disertai dengan kenaikan beban operasional hotel 
yang utamanya dari bahan baku, keperluan hotel, dan keperluan gedung.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
peningkatan sebesar Rp4.140.955.842,- atau 65,84% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp6.289.364.898,- menjadi sebesar 
Rp10.430.320.739,-. Peningkatan laba bruto terutama disebabkan karena terjadi peningkatan 
pendapatan Perseroan, meskipun disertai peningkatan beban langsung yang utamanya dari bahan 
baku, keperluan hotel, dan keperluan gedung.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba bruto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan 
sebesar Rp764.778.722,- atau 13,84% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp5.524.586.215,- menjadi sebesar Rp6.289.364.898,-. 
Peningkatan laba bruto terutama disebabkan karena terjadi peningkatan pendapatan Perseroan, 
meskipun disertai peningkatan beban langsung sebesar atas operasional hotel yang utamanya dari 
bahan baku, keperluan hotel, dan keperluan gedung.
Beban Umum dan Administrasi
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Beban umum dan administrasi Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 mengalami peningkatan sebesar Rp344.058.252,- atau 6,91% dibandingkan dengan 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp4.977.820.676,- 
menjadi sebesar Rp5.321.878.928,-. Peningkatan beban disebabkan karena adanya peningkatan 
biaya operasional terkait dengan jasa profesional, perijinan, serta perjalanan-perjalanan dinas.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban umum dan administrasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 mengalami peningkatan sebesar Rp1.573.135.230,- atau 24,99% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp6.294.319.266,- menjadi 
sebesar Rp7.867.454.496,-. Peningkatan beban disebabkan karena terjadi peningkatan penyusutan 
aset tetap dan pemeliharaan, serta biaya yang dipakai untuk pemasaran dan iklan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban umum dan administrasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp352.183.168,- atau 5,93% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp5.924.136.137,- menjadi sebesar 
Rp6.294.319.266,-. Peningkatan beban disebabkan karena terjadi peningkatan gaji dan tunjangan 
serta adanya pemeliharaan dan biaya-biaya utilitas lain.
Pendapatan Lain-Lain – Bersih
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Pendapatan lain-lain – bersih Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 mengalami peningkatan sebesar Rp277.653.260,- atau 403,60% dibandingkan dengan 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp68.793.495,- 
menjadi sebesar Rp346.446.755,-.Peningkatan disebabkan adanya laba atas penjualan aktiva.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan (beban) lain-lain pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
penurunan sebesar Rp151.999.173,- atau -60,91% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp249.530.006,- menjadi sebesar Rp97.530.833,-. 
Penurunan pendapatan lain-lain disebabkan karena terjadi penurunan pendapatan aktuarial.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan (beban) lain-lain pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami 
peningkatan sebesar Rp201.117.275,- atau 415% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp48.412.731,- menjadi sebesar Rp249.530.006,. 
Peningkatan pendapatan lain-lain disebabkan karena terjadi peningkatan pendapatan aktuarial 
yaitu sebesar Rp223.352.927,-.
Laba Usaha
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba usaha Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
mengalami peningkatan sebesar Rp2.340.305.181,- atau 445,32% dibandingkan dengan periode 7 
(tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp525.528.180,- menjadi 
sebesar Rp2.865.833.361,-. Peningkatan utamanya disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha 
yang terdiri dari pendapatan kamar, restoran dan sewa ruangan sebesar  Rp3.079.196.929,- hal ini 
disertai dengan peningkatan beban operasional sebesar Rp738.891.748,-. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
peningkatan sebesar Rp2.415.821.438,- atau 987,76% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp244.575.638,- menjadi sebesar 
Rp2.660.397.076,-. Peningkatan utamanya disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha yang 
terdiri dari pendapatan kamar, restoran dan sewa ruangan sebesar  Rp7.945.590.910,- hal ini 
disertai dengan peningkatan beban operasional sebesar Rp5.529.769.472,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami 
peningkatan sebesar Rp613.712.829,- atau 166,26% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari rugi usaha sebesar Rp369.137.191,- menjadi sebesar 
laba usaha Rp244.575.638,-. Peningkatan utamanya disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha 
yang terdiri dari pendapatan kamar, restoran dan sewa ruangan sebesar Rp4.211.527.228,- hal ini 
disertai dengan peningkatan beban operasional sebesar Rp 3.597.814.399,-.
Beban Bunga dan Keuangan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Beban bunga dan keuangan Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 mengalami peningkatan sebesar Rp27.487.876,- atau 5,63% dibandingkan dengan 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari sebesar Rp488.665.708,- 
menjadi sebesar Rp516.153.584,-. Peningkatan beban bunga dan keuangan disebabkan karena 
terjadi peningkatan beban bunga bank atas hutang bank BRI dan hutang bank Bukopin.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban bunga dan keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
mengalami peningkatan sebesar Rp501.183.449,- atau 122,07% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp410.558.108,- menjadi sebesar 
Rp911.741.557,-. Peningkatan beban bunga dan keuangan disebabkan karena terjadi peningkatan 
beban bunga bank atas hutang bank BRI dan hutang bank Bukopin.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban bunga dan keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 mengalami penurunan sebesar Rp9.538.921,- atau 2,27% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp420.097.029,- menjadi sebesar 
Rp410.558.108,-. Penurunan beban bunga dan keuangan disebabkan karena adanya pembayaran 
hutang bank BRI dan hutang bank Bukopin dan restrukturisasi atas bunga pinjaman bank.

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 
7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami peningkatan sebesar Rp2.312.817.305,- atau 6.274,18% 
dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, atau dari 
sebesar Rp36.862.472,- menjadi sebesar Rp2.349.679.777,-. Peningkatan utamanya disebabkan 
oleh laba rugi usaha sebesar Rp2.340.305.181,- yang disertai dengan peningkatan beban bunga 
keuangan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal                           
31 Desember 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp1.914.637.989,- atau 1153,52% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar 
Rp(165.982.470),- menjadi sebesar Rp1.748.655.519,-. Peningkatan utamanya disebabkan oleh 
laba rugi usaha sebesar Rp2.415.821.438,-  yang disertai dengan peningkatan beban bunga 
keuangan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal                        
31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp623.251.750,- atau 78,97% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp(789.234.220),- 
menjadi sebesar Rp(65.982.470),-. Peningkatan utamanya disebabkan oleh laba rugi usaha 
sebesar Rp613.712.829,- walaupun disertai dengan penurunan beban bunga keuangan.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Aset
Pertumbuhan Jumlah Aset
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Jumlah aset pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami 
peningkatan sebesar Rp39.444.196.673,- atau 114,31% dibandingkan dengan tahun berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp34.505.860.921,- menjadi sebesar 
Rp73.950.057.594,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan nilai aset tidak lancar yang 
dipengaruhi dari peningkatan melalui revaluasi aset tetap berupa tanah dan bangunan sebesar  
Rp33.521.467.342,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.326.675.001,- atau 10,67% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp31.179.185.920,- menjadi sebesar Rp34.505.860.921,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan nilai aset tidak lancar yang dipengaruhi oleh nilai 
akumulasi penyusutan aset tetap milik Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.408.420.359,- atau 12,27% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp27.770.765.561,- menjadi sebesar Rp31.179.185.920,-. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan nilai aset tidak lancar yang dipengaruhi oleh nilai 
akumulasi penyusutan aset tetap milik Perseroan.
Pertumbuhan Aset Lancar
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Aset lancar pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.534.956.586,-  atau 386,56%  dibandingkan dengan tahun berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp914.458.897,- menjadi sebesar Rp4.449.415.483,-
. Peningkatan disebabkan oleh kenaikan kas dan bank sebesar Rp2.691.519.779,- atau sebesar 
76,14% dari peningkatan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Aset lancar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami peningkatan 
sebesar Rp104.422.750,- atau 12,89% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp810.036.147,- menjadi sebesar Rp914.458.897,-. 
Peningkatan disebabkan oleh kenaikan persediaan sebesar Rp308.149.906,- yang di sertai dengan 
penurunan kas dan bank sebesar Rp239.198.784,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset lancar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan 
sebesar Rp17.158.934,- atau 2,16% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp792.877.213,- menjadi sebesar Rp810.036.147,-. 
Peningkatan aset lancar terutama disebabkan oleh kenaikan persediaan dana cadangan sebesar 
Rp101.604.588,- disertai dengan adanya penurunan akibat pembayaran piutang dari pihak ketiga 
sebesar Rp85.138.141,-.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Aset tidak lancar pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami 
peningkatan sebesar Rp35.909.240.087,- atau 106,90% dibandingkan dengan tahun berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp 33.591.402.024,- menjadi sebesar 
Rp69.500.642.111,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan nilai aset tetap yang 
dipengaruhi dari peningkatan melalui revaluasi aset sebesar  Rp33.521.467.342,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Aset tidak lancar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.222.252.251,- atau 10,61% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp30.369.149.773,- menjadi sebesar Rp33.591.402.024,-
. Kenaikan ini terutama dipengaruhi oleh peningkatan aset tetap milik Perseroan yang disertai 
dengan nilai akumulasi penyusutan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset tidak lancar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.391.261.425,- atau 12,57% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp26.977.888.348,- menjadi sebesar Rp 30.369.149.773,-
. Kenaikan ini terutama dipengaruhi oleh peningkatan aset tetap milik Perseroan yang disertai 
dengan nilai akumulasi penyusutan.
Liabilitas
Pertumbuhan Liabilitas
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Jumlah liabilitas pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami 
penurunan sebesar Rp14.187.654.631 atau 40,29% dibandingkan dengan tahun berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp35.212.697.591,- menjadi sebesar 
Rp21.025.042.960,-. Penurunan jumlah liabilitas ini terutama disebabkan oleh penurunan hutang 
jangka panjang sebesar 51,94% atau sebesar Rp16.423.033.224,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.906.745.946,- atau 5,72% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp33.305.951.645,- menjadi sebesar Rp35.212.697.591,-
. Peningkatan jumlah liabilitas ini terutama disebabkan oleh peningkatan hutang jangka panjang 
sebesar 5,10% atau sebesar Rp1.533.970.404,-. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liabilitas pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.850.994.529,- atau 13,07% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp29.454.957.116,- menjadi sebesar Rp33.305.951.645,. 
Peningkatan jumlah liabilitas ini terutama disebabkan oleh peningkatan hutang jangka panjang 
sebesar 14,50% atau sebesar Rp3.810.428.758,-.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
Total liabilitas jangka pendek pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 mengalami peningkatan sebesar Rp2.235.378.593,- atau 62,23% dibandingkan dengan 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp3.592.221.837,- menjadi 
sebesar Rp5.827.600.430,-. Peningkatan total liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh 
peningkatan utang bank sebesar Rp1.348.415.636,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total liabilitas jangka pendek pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
mengalami peningkatan sebesar Rp372.775.542,- atau 11,58% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp3.219.446.295,- menjadi 
sebesar Rp3.592.221.837,-. Peningkatan total liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh 
peningkatan hutang usaha jangka pendek sebesar Rp323.570.370,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Total liabilitas jangka pendek pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp40.565.771,- atau 1,28% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp3.178.880.524,- menjadi 
sebesar Rp3.219.446.295,-. Peningkatan total liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan diterima dimuka sebesar 47,70% atau sebesar Rp249.694.100,-.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Total liabilitas jangka panjang pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
mengalami penurunan sebesar Rp17.696.362.471,- atau 55,20% dibandingkan dengan tahun 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp31.620.475.754,- menjadi sebesar 
Rp15.197.442.530,-. Penurunan disebabkan oleh pembayaran hutang pemegang saham dan 
liabilitas sewa kepada pihak berelasi sebesar Rp15.874.338.943,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total liabilitas jangka panjang pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
mengalami peningkatan sebesar Rp1.533.970.404,- atau 5,10% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp30.086.505.350,- menjadi 
sebesar Rp31.620.475.754,-. Peningkatan total liabilitas jangka panjang terutama disebabkan oleh 
peningkatan hutang pemegang saham sebesar 23,98% atau sebesar Rp2.645.240.194,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Total liabilitas jangka panjang pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp3.810.428.758,- atau 14,50% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp26.276.076.592-, menjadi 
sebesar Rp30.086.505.350,-. Peningkatan total liabilitas jangka panjang terutama disebabkan oleh 
peningkatan hutang pemegang saham sebesar 43,04% atau sebesar Rp3.318.639.018,-.
Ekuitas 
Pertumbuhan Ekuitas
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah ekuitas pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 mengalami 
peningkatan sebesar Rp53.631.851.304,- atau 7587,59% dibandingkan dengan tahun berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, atau dari sebesar Rp(706.836.670),- menjadi sebesar  
Rp53.763.051.318,-. Peningkatan ini utamanya disebabkan dari setoran modal secara tunai yang 
disetorkan oleh pemegang saham sebesar Rp19.550.000.000 serta kenaikan nilai penghasilan 
komprehensif lain akibat adanya surplus revaluasi aset tetap sebesar Rp33.521.467.342,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.419.929.055,- atau 66,76% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, atau dari sebesar Rp(2.126.765.725),- menjadi sebesar Rp(706.836.670),-. 
Peningkatan jumlah ekuitas ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan sebesar 
493,17% atau sebesar Rp1.707.790.781,-.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah ekuitas pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami penurunan 
sebesar Rp 442.574.170,- atau 26,28% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020, atau dari sebesar Rp(1.684.191.555),- menjadi sebesar Rp(2.126.765.725),-. 
Penurunan jumlah ekuitas ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba rugi akumulasi sebesar 
16,23% atau sebesar Rp346.286.376,-.
Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Imbal Hasil Ekuitas, dan Imbal Hasil Aset
Likuiditas 
Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek 
dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Tingkat likuiditas diukur dengan rasio lancar, 
yaitu perbandingan aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek pada waktu tertentu.
Rasio lancar Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 serta 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah 0,76x, 
0,25x, 0,25x dan 0,25x.
Sumber likuiditas Perseroan berasal dari penerimaan atas pendapatan Perseroan dan investasi 
oleh para Pemegang Saham. Perseroan percaya bahwa kas dan bank Perseroan saat ini, dana 
yang diterima dari Penawaran Umum ini dan arus kas yang didapat dari operasi akan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja dan belanja modal Perseroan untuk setidaknya 12 bulan ke 
depan.
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/
atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang 
material terhadap likuiditas Perseroan.
Apabila modal kerja tidak mencukupi maka Perseroan akan mencari sumber pendanaan dari pihak 
ketiga seperti perbankan untuk mendapatkan modal kerja tambahan yang diperlukan.
Aktivitas 
Tingkat aktivitas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam mempergunakan asetnya secara 
efektif dan efisien untuk menghasilkan pendapatan yang diukur dengan perbandingan antara 
pendapatan dengan total aset. Pada tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 
tingkat aktivitas Perseroan masing-masing adalah 0,20x, 0,66x, 0,47x dan 0,38x.
Solvabilitas
Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas yang 
tercermin dari perbandingan antara jumlah liabilitas dengan ekuitas dan juga perbandingan antara 
jumlah liabilitas dengan total aset. Perbandingan antara jumlah liabilitas dengan ekuitas pada 
tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing–masing adalah sebesar  0,40x, 
-49,82x, -15,66x, dan -17,49x. Sedangkan perbandingan antara jumlah liabilitas dengan total aset, 
pada tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing–masing adalah sebesar   
0,28x, 1,02x, 1,07x, dan 1,06x .
Imbal Hasil Ekuitas
Rasio imbal hasil ekuitas (return on equity) dipergunakan untuk mengetahui kemampuan Perseroan 
meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan dari perbandingan antara laba bersih 
dan ekuitas. Pada tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing–masing adalah 
sebesar 2,70%, -192,62%, 16,28% dan 51,30%.
Imbal Hasil Aset
Kemampuan imbal hasil aset (return on assets) Perseroan dapat diukur dengan mempergunakan 
laba neto dibandingkan dengan jumlah aset. Pada tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 masing–masing adalah sebesar 1,94%, 3,95%, -1,11% dan -3,11%..

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI 
HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA 
PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT GRIPTHA PUTRA PERSADA TBK  (“PERSEROAN”)  DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA

  PT Griptha Putra Persada Tbk
Kegiatan Usaha Utama :

Menjalankan usaha dalam Bidang Hotel Bintang, Restoran, dan MICE

Berkedudukan di Jawa Tengah
Kantor Pusat dan Lokasi Hotel

Jl. AKBP R. Agil Kusumadya No. 100, 
Jati Wetan, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, 

Jawa Tengah, 59346
Telp : (0291) 438449  

Website: www.griptha.com
Email: corporate-secretary@griptha.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) saham dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,00% 
(dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) 
Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Kisaran Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp105,- (seratus lima 
Rupiah setiap saham, yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan 
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya Rp21.000.000.000,- (dua puluh satu miliar Rupiah).

Seluruh  Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru 
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya 
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Elit Sukses Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK 

(akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM 
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN 
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, 
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN 
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Kudus tanggal 19 Desember 2023



Laporan Arus Kas  
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas operasi untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 sebesar Rp3.280.920.544,- dibandingkan dengan Rp691.938.596,- untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan. 
Kas neto diperoleh untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp2.612.804.753,- dibandingkan dengan penggunaan Rp623.281.755,- untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Perbedaan ini dikarenakan adanya peningkatan 
penerimaan kas dari pelanggan.
Kas neto diperoleh untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp623.281.755,- dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal                               
31 Desember 2020 sebesar Rp(2.400.251.147),-. Perbedaan ini dikarenakan adanya peningkatan 
penerimaan kas dari pelanggan.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas investasi untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 sebesar Rp(3.413.045.104),- dibandingkan dengan Rp(4.233.996.020),- untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
penurunan yang berasal dari bertambahnya perolehan aset tetap. 
Kas neto diperoleh untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp4.396.051.318,- dibandingkan dengan penggunaan Rp3.830.918.208,- untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
peningkatan yang berasal dari hasil pelepasan aset tetap
Kas neto diperoleh untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp3.830.918.208,- dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal                            
31 Desember 2020 sebesar Rp2.310.777.959,-. Perbedaan ini dikarenakan adanya peningkatan 
yang berasal dari hasil pelepasan aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas pendanaan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 sebesar Rp2.823.644.339,- dibandingkan dengan Rp3.462.706.901,- untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
setoran modal.
Kas neto diperoleh untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp1.544.047.781,- dibandingkan dengan penggunaan Rp3.193.564.291,- untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
peningkatan pembayaran pinjaman bank.
Kas neto diperoleh untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp3.193.564.291,- dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp4.520.739.078,-. Perbedaan ini dikarenakan adanya penurunan penerimaan utang.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan, serta telah dilakukan 
pembobotan berdasarkan dampak untuk risiko usaha serta umum terhadap kinerja keuangan 
Perseroan:
A.	 Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan 
	 Risiko Persaingan Usaha
B.	 Risiko Usaha yang bersifat material  baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan
1.	 Risiko Menurunnya Jumlah Tamu
2.	 Risiko Kualitas Makanan dan pelayanan
3.	 Risiko Pengadaan Barang, Pasokan, dan Fluktuasi Harga Bahan Baku
4.	 Risiko Kualitas Persediaan Bahan Baku Restoran
5.	 Risiko Ekspansi Outlet Baru
6.	 Risiko Sumber Daya Manusia 
7.	 Risiko Teknologi Informasi
8.	 Risiko Keamanan

C.	 Risiko Umum
1.	 Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global
2.	 Risiko Kondisi Sosial dan Politik di Indonesia
3.	 Risiko Tuntutan dan Gugatan Hukum
4.	 Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah

D.	 Risiko terkait dengan investasi pada saham Perseroan
1.	 Risiko Tidak Likuidnya Perdagangan Saham Perseroan di Bursa 
2.	 Risiko atas Fluktuasi Harga Saham Perseroan.
3.	 Risiko Kemampuan Perseroan Membayar Dividen
4.	 Risiko Penjualan Saham di Masa Datang Dapat Mempengaruhi Harga Pasar Saham 

Perseroan
Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam melaksanakan 
kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot risiko dan dampak risiko usaha 
serta umum terhadap kegiatan usaha dan keuangan Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai 
risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO-RISIKO MATERIAL 
YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA 
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK
Tidak terdapat kejadian penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 
15 Desember 2023 atas laporan keuangan dan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 
2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan, auditor 
independen, laporan No. 00098/2.1104/AU.1/05/1292-1/1/XII/2023 tanggal 15 Desember 2023 
dengan opini audit wajar tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., 
M.Ak., CPA, CPSAK, CPMA, CA (Ijin Akuntan Publik No. AP-1292).
Manajemen juga menyatakan bahwa tidak terdapat kewajiban setelah tanggal laporan Akuntan 
Publik sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan 
Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus ini..

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat Singkat Perseroan
PT Griptha Putra Persada (“Perseroan”) pertama kali didirikan pada tahun 2010 sebagaimana 
dinyatakan dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Griptha Putra Persada Berkedudukan di 
Jakarta Pusat No. 26 tanggal 14 April 2010 yang dibuat dihadapan Dr. Ika Slamet Riyono, S.H., 
Notaris di Kudus, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-33984.AH.01.01.Tahun 
2010 tanggal 07 Juli 2010, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0050847.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 07 Juli 2010, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 60 tanggal 29 Juli 2011, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 21811 
(“Akta Pendirian Perseroan”).
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir adalah sehubungan dengan perubahan status 
Perseroan menjadi perusahaan terbuka sebagaimana terangkum dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Para Pemegang Saham PT Griptha Putra Persada No. 49 tanggal 26 September 2023 yang dibuat 
di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
No. AHU-0058253.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 26 September 2023, yang telah menerima Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0122338 
tanggal 26 September 2023, yang telah menerima Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan PT Griptha Putra Persada No. AHU-AH.01.09-0167178 tanggal 26 September 2023 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0190880.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal                   
26 September 2023, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 080 
tanggal 06 Oktober 2023, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 030877. Susunan 
Dewan Komisaris dan Direksi terakhir Perseroan juga tercantum dalam Akta 49/2023.
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, Maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha 
dalam bidang: 
-	 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum; 
-	 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen 

Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya; 
-	 Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis; dan
-	 Aktivitas Keuangan dan Asuransi.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut:
Kegiatan Usaha Utama
1.	 Hotel Bintang (55110) 
2.	 Restoran (56101) 
3.	 Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi dan Pameran (MICE) (82301) 
Kegiatan Usaha Penunjang
1.	 Rumah Minum/Kafe (56303) 
2.	 Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu (Event Catering) (56210) 
3.	 Restoran dan Penyediaan Makanan Keliling Lainnya (56109) 
4.	 Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (70209) 
5.	 Aktivitas Perusahaan Holding (64200)
Kegiatan usaha yang saat ini dijalankan oleh Perseroan adalah bergerak di bidang Hotel Bintang 
(55110), Restoran (56101), dan Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi 
dan Pameran (MICE) (82301). Perseroan telah menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Maksud dan tujuan Perseroan sebagaimana ternyata dalam Anggaran Dasar Perseroan telah 
sesuai dengan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam angka 4 huruf c dan huruf d 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 dan Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020 
Tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (“KBLI 2020”).
Perizinan yang Dimiliki Oleh Perseroan 

No. Izin Keterangan

1. Izin Mendirikan 
Bangunan 
(“IMB”)

1.	 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah 
Kabupaten Kudus Menerbitkan Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus Nomor 
644/73/15.04/2023 tentang Pemberian Izin Mendirikan Bangunan Gedung pada 
tanggal 20 Maret 2023 kepada Perseroan untuk pembangunan Usaha  Restoran 
Perhotelan berlokasi di Jl. AKBP.R. Agil Kusumadya No 100, Jati, Kudus. Desa Jati 
Wetan Kec. Jati, Kabupaten Kudus - Jawa Tengah. 

2.	 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah 
Kabupaten Kudus Menerbitkan Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus Nomor 
644/93/15.04/2023 tentang Pemberian Izin Mendirikan Bangunan Gedung pada 
tanggal 03 April 2023 kepada Perseroan untuk pembangunan usaha Lobby Depan 
Perhotelan berlokasi di Jl. AKBP.R. Agil Kusumadya No 100, Jati, Kudus. Desa Jati 
Wetan Kec. Jati, Kabupaten Kudus - Jawa Tengah.

3.	 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah 
Kabupaten Kudus Menerbitkan Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus 
Nomor 644.1/72/15.04/2023 tanggal 20 Maret 2023 kepada Perseroan untuk 
pembangunan Usaha  Tempat Sholat berlokasi di Jl. AKBP.R. Agil Kusumadya                
No 100, Jati, Kudus. Desa Jati Wetan Kec. Jati, Kabupaten Kudus - Jawa Tengah.

4.	 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah 
Kabupaten Kudus Menerbitkan Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus 
Nomor 644/17/15.04/2023 tanggal 15 Agustus 2023 kepada Perseroan untuk 
pembangunan Usaha  Suite Room Perhotelan berlokasi di Jl. AKBP.R. Agil 
Kusumadya No 100, Jati, Kudus. Desa Jati Wetan Kec. Jati, Kabupaten Kudus - 
Jawa Tengah.

2. Sertifikat 
Standar

Sertifikat Standar No. 91204018527770006 tanggal 26 Oktober 2023 yang dikeluarkan 
oleh Menteri Investasi/Kepala BPKM.

3. Izin 
Pengusahaan 
Sumber 
Daya Air

1.	 Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Jawa Tengah No. 503/5823 Tahun 2022 tanggal 2 Juli 2022 dikeluarkan 
oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa 
Tengah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, berlaku selama 3 (tiga) tahun yaitu 
sampai dengan tanggal 2 Juli 2025. Keputusan ini untuk sumur bor ke-1 yang 
berlokasi di JL. AKBP.R. Agil Kusumadya no.100, Kel. Jati Wetan, Kec. Jati, Kab. 
Kudus, Prov. Jawa Tengah.

2.	 Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Jawa Tengah No. 503/6207 Tahun 2022 tanggal 11 Juli 2022 dikeluarkan 
oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa 
Tengah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, berlaku selama 3 (tiga) tahun yaitu 
sampai dengan tanggal 11 Juli 2025. Keputusan ini untuk sumur bor ke-2 yang 
berlokasi di JL. R. Agil Kusumadya no.100, Kel. Jati Wetan, Kec. Jati, Kab. Kudus, 
Prov. Jawa Tengah.

4. Izin Alat 
Pemadam 
Api Ringan 
(“APAR”)

Surat Rekomendasi No. 381/914/24.04/2023 tanggal 18 Juli 2023 diterbitkan oleh 
Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintah Kabupaten Kudus, berlaku selama 1 (satu) 
tahun terhitung dari ditetapkan, yaitu sampai dengan 18 Juli 2024.

5. Izin Diesel 
(Genset)

Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian No. 34575 tanggal 8 Juni 2023 untuk Motor 
Diesel 4 (empat) tak merek Perkins, yang dikeluarkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, berlaku sampai dengan 8 Juni 2024.

6. Izin Laik Sehat 1.	 Sertifikat Laik Hygiene Sanitasi Hotel No. 443.5.1/3428/11.02/2021 tanggal                        
4 November 2021 dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Kudus. 
Sertifikat ini berlaku sejak 4 November 2021 sampai dengan 4 November 2024.

2.	 Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Kolam Renang No. 443.5.1/3427/11.02/2021 
tanggal 4 November 2021 dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah 
Kabupaten Kudus. Sertifikat ini berlaku sejak 4 November 2021 sampai dengan 
4 November 2024.

3.	 Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Restoran No. 443.5.1/3429/11.02/2021 tanggal                  
4 November 2021 dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Kudus. 
Sertifikat ini berlaku sejak 4 November 2021 sampai dengan 4 November 2024.

7. Izin 
Pengelolaan 
Limbah

Surat Rekomendasi Izin Operasional Pengelolaan Limbah B3 Untuk Penghasil Limbah 
B3 Kegiatan Usaha Penyimpanan Limbah B3 PT Griptha Putra Persada Usaha/
Kegiatan Hotel Bintang Tiga, Restoran No. 666.1/0715/21.05 tanggal 4 Maret 2020 
yang dikeluarkan oleh Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 
Hidup Pemerintah Kabupaten Kudus, berlaku selama 5 (lima) tahun sampai dengan 
4 Maret 2025 dan dapat diperpanjang

8. Izin 
Sehubungan 
dengan 
Lingkungan

1.	 Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
Hidup (SPPL) tanggal 2 Oktober 2023 yang diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk 
Perseroan yang beralamat di JL. R. Agil Kusumadya No. 100, Desa/Kelurahan Jati 
Wetan, Kec. Jati, Kab. Kudus, Provinsi Jawa Tengah.

2.	 Persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PKPLH) 
Usaha yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan tanggal          
27 September 2023.

9. Izin Listrik 1.	 Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik Untuk Kepentingan Sendiri                                      
No. 912040185277700000001 tanggal 1 Juli 2022 diterbitkan oleh Sistem OSS                   
a.n. Gubernur Jawa Tengah Kepala DPMPTSP Provinsi Jawa Tengah.

2.	 Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian No. 20287/IX/2022 tanggal                         
11 November 2022 dikeluarkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk Instalasi Listrik.

10. Izin Penangkal 
Petir

Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian No. 7085/IV/2022 tanggal 25 April 2022 
dikeluarkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah, berlaku sampai dengan pengujian berikutnya pada tanggal 25 April 2024.

11. Persetujuan 
Kesesuaian 
Kegiatan 
Pemanfaatan 
Ruang 
(PKKPR)

1.	 PKKPR No. 02102310213319005 tanggal 02 Oktober 2023 dikeluarkan oleh OSS 
untuk dan atas nama Badan Koordinasi Penanaman Modal, telah berlaku efektif 
dan berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak tanggal penerbitan, yaitu 
sampai dengan tanggal 02 Oktober 2026.

2.	 PKKPR No. 09102310213319006 tanggal 09 Oktober 2023 dikeluarkan oleh 
OSS untuk dan atas nama Bupati Kudus, telah berlaku efektif dan berlaku untuk 
jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak tanggal penerbitan, yaitu sampai dengan tanggal                       
9 Oktober 2026.

3.	 PKKPR No. 0111231010213319005 tanggal 1 November 2023 dikeluarkan oleh 
OSS untuk dan atas nama Bupati Kudus, telah berlaku efekti dan berlaku untuk 
jangka waktu 3 (tiga)  tahun sejak tanggal penerbitan.

12. Keselamatan, 
Keamanan, 
Kesehatan dan 
Pelestarian 
Fungsi 
Lingkungan 
(K3L)

Pernyataan Mandiri Menjaga Keselamatan, Keamanan, Kesehatan dan Pelestarian 
Fungsi Lingkungan (K3L) dikeluarkan pada tanggal 27 September 2023.

13. NIB NIB Nomor: 9120401852777 tanggal 27 Agustus 2019 (perubahan ke-26 tanggal            
27 September 2023) dikeluarkan oleh Lembaga Online Single Submission (“OSS”) 
untuk dan atas nama Menteri Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal, telah 
berlaku efektif dan berlaku selama menjalankan kegiatan usaha sesuai ketentuan 
perundang-undangan.
Nama Pelaku Usaha             :   PT Griptha Putra Persada Tbk
Alamat Kantor                       :   JL. AKBP R. Agil Kusumadya No. 100, Desa/
                                                  Kelurahan Jati Wetan, Kec. Jati, Kab. Kudus, 
                                                  Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos: 59346
Status Penanaman Modal    :   PMDN
NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan 
usaha dan berlaku sebagai hak akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan 
sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan, serta bukti pemenuhan laporan 
pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

14. Sertifikasi 
Hotel Bintang

Sertifikat No. TCS 00432 diterbitkan tanggal 3 Oktober 2022 dikeluarkan oleh 
Sucofindo International Certification Services yang menerangkan hal-hal sebagai 
berikut:
Nama Perusahaan                :   PT Griptha Putra Persada
                                                  (Hotel Griptha)
Alamat                                  :   Jalan AKBP R. Agil Kusumadya 100 Kudus, 
                                                 Jawa Tengah, Indonesia.
Ruang Lingkup Sertifikasi     :   03-No.55110
                                                  Hotel Bintang
Akan Dilakukan Pemeriksaan 
Ulang Sebelum Tanggal        :   29 September 2026

15. Sertifikat 
Penetapan 
sebagai 
Hotel Bintang 
Empat 

Sertifikat Kesesuaian Hotel No. TCS 00432.1 tanggal 09 Oktober 2023 yang 
dikeluarkan oleh Sucofindo International Certification Services, berlaku sampai dengan 
tanggal      28 September 2025. Sertifikat ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:
Telah memenuhi                   :   Skema 06.01A – Penilaian Bintang
Penilaian Bintang                 :   Bintang Empat
Audit Surveillan akan 
dilakukan sebelum tanggal   :   29 September 2024
Jangka Waktu                       :   09 Oktober 2023 – 28 September 2025

16. Nomor Pokok 
Wajib Pajak 
(NPWP)

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 21.041.813.3-071.000 dikeluarkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak atas nama PT Griptha Putra Persada Tbk.

17. Surat 
Keterangan 
Terdaftar 
(SKT) 

Surat Keterangan Terdaftar (SKT) No: S-6029/KT/KPP.100803/2023 tanggal                      
27 September 2023 dikeluarkan oleh Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I KPP Pratama 
Kudus atas nama PT Griptha Putra Persada Tbk.

No. Izin Keterangan

18. Sertifikat Laik 
Fungsi (SLF) 

1.	 Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung No. 504.5.4/31/15/2023 tanggal 7 Juni 
2023 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus. 

2.	 Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung No. 504.5.4/34/15/2023 tanggal 7 Juni 
2023 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus

3.	 Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung No. 504.5.4/33/15/2023 tanggal 7 Juni 
2023 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus.

4.	 Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung No. 504.5.4/30/15/2023 tanggal 7 Juni 
2023 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus.

5.	 Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung No. 504.5.4/32/15/2023 tanggal 7 Juni 
2023 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Kudus.

Seluruh Sertifikat Laik Fungsi ini berlaku selama 5 (lima) tahun sejak diterbitkan.

19. Sertifikasi 
Halal

Sertifikat Halal No. ID33210004109191222 tanggal 16 Mei 2023 dengan                                    
No. Keputusan MUI-SCI-001613940523 tanggal 15 Mei 2023 dikeluarkan oleh 
Majelis Ulama Indonesia. Sertifikat Halal ini tetap berlaku sepanjang tidak terdapat 
perubahan komposisi Bahan dan/atau Proses Produk Halal. Sertifikat Halal diberikan 
ini untuk Gerai The Flamingoooooal’e Restaurant yang beralamat Jl. AKBP R. Agil 
Kusumadya No. 100, Jati Wetan, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, 59346, Jawa 
Tengah.

20. Nomor 
Identitas 
Instalasi 
Tenaga Listrik 
(NIDI)

Nomor Identitas Instalasi Tenaga Listrik (NIDI) Nomor P.07.2022.UF71 tanggal 11 Juli 
2022 dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral Republik Indonesia.

21. Sertifikat 
Laik Operasi 
(SLO)

Sertifikat Laik Operasi No. 60A.0.S.DJ.307.3319.22 tanggal 22 Juli 2022 dikeluarkan 
oleh Direktorat Jendral Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral, berlaku sampai dengan tanggal 22 Juli 2027 sepanjang tidak ada perubahan 
kapasitas, perubahan instalasi, direkondisi atau direlokasi.

22. Izin Reklame Izin Reklame No. 502.3/99.SK/15/2023 tanggal 29 Agustus 2023 yang dikeluarkan 
oleh Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
Kudus.

23. Analisis 
Dampak Lalu 
Lintas

Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat No. KP.311/LT.408/DJPD-
ANDALALIN/2022 tentang Persetujuan Teknis Analisis Dampak Lalu Lintas Bangkitan 
Sedang Pembangunan Hotel Griptha di Jalan Batas Kabupaten Demak/Kudus-Jati 
(Nomor Ruas 020) Desa Jati Wetan, Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, Provinsi 
Jawa Tengah tanggal 26 April 2022 diterbitkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat Kementerian Perhubungan, berlaku selama 2 (dua) tahun yaitu sampai dengan 
tanggal 26 April 2024.

24. Sertifikat 
Penjamah 
Makanan 

1.	 Sertifikat Kursus Higiene Sanitasi Makan No. 443.5.1/5322/11.02/2023 tanggal                
20 September 2023 yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah 
Kabupaten Kudus. Sertifikat ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:

       Nama                                   :      Dedi Catur Kasto
       Pekerjaan / Jabatan             :     Penjamah Makanan
       Perusahaan / Unit Kerja       :     HOTEL GRIPTHA
2.	 Sertifikat Kursus Higiene Sanitasi Makan No. 443.5.1/5324/11.02/2023 tanggal                

20 September 2023 yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah 
Kabupaten Kudus. Sertifikat ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:

       Nama                                   :      Faizal Rifan
       Pekerjaan / Jabatan             :     Penjamah Makanan
       Perusahaan / Unit Kerja       :     HOTEL GRIPTHA
3.	 Sertifikat Kursus Higiene Sanitasi Makan No. 443.5.1/5323/11.02/2023 tanggal 20 

September 2023 yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten 
Kudus. Sertifikat ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:

      Nama                                   :      Muhammad Akhsanul Khalim
      Pekerjaan / Jabatan             :     Penjamah Makanan
      Perusahaan / Unit Kerja       :     HOTEL GRIPTHA

Struktur Hubungan Kepemilikan, Pengawasan dan Pengurusuan Perseroan Dengan Pemegang 
Saham 

Pengendali Perseroan yang juga merupakan Pemilik Manfaat Perseroan sampai dengan tingkat 
individu adalah Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng. Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng 
merupakan pemegang atas sebesar 99,99% (sembilan puluh sembilan koma sembilan sembilan 
persen) saham dalam PT Mulia Jaya Palma, dimana PT Mulia Jaya Palma merupakan pemegang 
atas 99,50% (sembilan puluh sembilan koma lima nol persen) saham dalam Perseroan.
Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng telah memenuhi kriteria sebagai Pengendali sebagaimana 
diatur dalam Pasal 1 angka 4 huruf b Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 9/POJK.04/2018 
tentang Pengambilalihan Perusahaan Terbuka (“POJK 9/2018”), dimana Samuel Jeffrey Christiawan 
Soegeng adalah pihak yang baik langsung maupun tidak langsung mempunyai kemampuan untuk 
menentukan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apapun pengelolaan dan/
atau kebijakan Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng 
sebagai Pengendali Perseroan sampai dengan tingkat individu telah memenuhi persyaratan 
sesuai dengan POJK 9/2018 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 3 POJK.04/2021 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.
Lebih lanjut, merujuk kepada Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 13 Tahun 2018 Tentang 
Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi dalam Rangka Pencegahan dan 
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Dan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme 
(“Perpres 13/2018”) dan Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia No. 15 Tahun 2019 
Tentang Tata Cara Pelaksanaan Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi 
(“Permenkumham No. 15/2019”), Pemilik Manfaat Perseroan adalah Samuel  Jeffrey Christiawan 
Soegeng. Samuel  Jeffrey Christiawan Soegeng telah memenuhi kriteria sebagai Pemilik Manfaat 
sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a, b, c dan d Perpres No. 13/2018, dimana Samuel  
Jeffrey Christiawan Soegeng merupakan pihak yang memiliki saham lebih dari 25% (dua puluh 
lima persen) pada perseroan terbatas sebagaimana tercantum dalam anggaran dasar, memiliki hak 
suara lebih dari 25% (dua puluh lima persen) pada perseroan terbatas sebagaimana tercantum 
dalam anggaran dasar, menerima keuntungan atau laba lebih dari 25% (dua puluh lima persen) dari 
keuntungan atau laba yang diperoleh perseroan terbatas per tahun, dan memiliki kewenangan untuk 
mengangkat, menggantikan, atau memberhentikan anggota direksi dan anggota dewan komisaris. 
Berkenaan dengan pemenuhan ketentuan Perpres 13/2018 dan Permenkumham No. 15/2019 
tersebut, Perseroan telah menyampaikan informasi Pemilik Manfaat atas nama Samuel  Jeffrey 
Christiawan Soegeng kepada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Sistem Pelayanan Administrasi Korporasi 
berdasarkan bukti transaksi pelaporan Penyampaian Data Pemilik Manfaat Perseroan tanggal            
26 September 2023 .
Adapun hubungan pengurusan dan pengawasan Perseroan dan Pemegang Saham berbentuk 
badan hukum adalah sebagai berikut:

Nama Perseroan MJP
Antanius Feliks Santoso KU D
Wira Tjahaja K -
Ivarianie Virgiana KI -
Alexius Kenny Putra Wijaya DU -
Oei, Selima Ivena Wijaya D -
Yelina Ivone Chandra D -
Samuel Jeffrey Christiawan Soegeng - K

Keterangan
KU : Komisaris Utama DU : Direktur Utama
KI : Komisaris Independen D : Direktur
K : Komisaris 

Tidak terdapat hubungan kekeluargaan di antara anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan  
Perseroan.
Pengurusan dan Pengawasan Perseroan
Pada tanggal Prospektus ini, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai 
berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Antanius Feliks Santoso
Komisaris : Wira Tjahaja
Komisaris Independen : Ivarianie Virgiana

Direksi
Direktur Utama : Alexius Kenny Putra Wijaya
Direktur : Oei, Selima Ivena Wijaya
Direktur : Yelina Ivone Chandra

Lama masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris adalah selama 5 (lima) tahun.
Bahwa penunjukan dan pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah sesuai dan 
memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 33/2014. Penunjukan dan pengangkatan Komisaris 
Independen Perseroan juga telah sesuai dan memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 33/2014.
Struktur Organisasi Perseroan
Berikut adalah struktur organisasi Perseroan:

Wajib Lapor Ketenagakerjaan (WLK)
Perseroan telah memiliki Wajib Lapor Ketenagakerjaan (WLK) dengan No. Pelaporan 
59346.20230731.0001 dengan Kode Pendaftaran: 59346.55113.20180711.0-001 tertanggal 31 Juli 
2023 dikeluarkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia.
Peraturan Perusahaan
Perseroan pada saat ini telah memiliki Peraturan Perusahaan dan didaftarkan pada Dinas Tenaga 
Kerja, Perindustrian, Koperasi, usaha Kecil dan Menengah sebagaimana Surat Keputusan 
Kepala Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian, Koperasi, usaha Kecil dan Menengah Nomor 
KEP.562.2/1303/16.03/2023 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Griptha Putra Persada 
tertanggal 8 Mei 2023. Berlaku sampai dengan tanggal 7 Mei 2025.
BPJS Ketenagakerjaan
Perseroan telah mendaftarkan karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan berdasarkan Sertifikat 
Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan tanggal 28 Juli 2023, yang selanjutnya sertifikat diterbitkan 
kembali pada tanggal 1 November 2023 sehubungan dengan perubahan nama Perseroan menjadi 
PT Griptha Putra Persada Tbk dan perubahan status Perseroan menjadi perusahaan terbuka. 
Perseroan telah terdaftar sebagai peserta BPJS Ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan dalam 
Undang-Undang No. 24 Tahun 2011.  
BPJS Kesehatan
Perseroan telah mendaftarkan karyawan pada BPJS Kesehatan yang dibuktikan dengan Sertifikat 
Kepesertaan No. 15/SER/1110/0823 tertanggal 4 Agustus 2023 . Perseroan telah membayar Iuran 
BPJS Kesehatan untuk bulan September 2023 sejumlah Rp18.099.900,- (delapan belas juta 
sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus Rupiah). 
Lembaga Kerja Sama Bipartit (LKS Bipartit)
Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Perindustrian, Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah           
No. Kep-568.9.1/4373/16.03/IX/2023 tanggal 04 Oktober 2023 dikeluarkan oleh Dinas Tenaga Kerja 
Perindustrian, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, berlaku selama 3 tahun sejak ditetapkan.
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3)
Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi  No. 2395 Tahun 2022 tentang Pengesahan 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan kerja (P2K3)  di Perusahaan tanggal 17 Oktober 
2022, berlaku selama perusahaan dan susunan pengurus tidak berubah.
Pelatihan dan Pengembangan 
Berikut beberapa program pelatihan dan pengembangan Perseroan pada karyawan:
1. 	 Sertifikasi Higiene Sanitasi Penjamah Makanan oleh Dinas Kesehatan 
2. 	 Sertifikasi Public Area Cleaning Service oleh LSP Pariwisata Gunadharma Utama
3. 	 Pelatihan dan Sertifikasi Supervisor Front Office oleh LSP Pariwisata Gunadharma Utama
4. 	 Pelatihan Penyelia Halal oleh Halal Institute
Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan tidak terdapat pegawai yang memiliki keahlian 
khusus di bidangnya.
Kesejahteraan Sosial
Perseroan menempatkan kesejahteraan sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penting 
dalam peningkatan kualitas dan produktivitas Perseroan yang dapat mendukung tercapainya tujuan, 
visi dan misi Perseroan. Untuk itu, Perseroan menyediakan semua tunjangan dan fasilitas pokok 
terkait dengan kesejahteraan sosial, diantaranya:
a.	 Asuransi kesehatan  yaitu BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan
b.	 Cuti tahunan, cuti sakit, cuti hamil serta melahirkan
c.	 Upah lembur
d.	 Tunjangan Hari Raya
e.	 Uang pesangon
Perseroan telah memberikan gaji dan upah yang telah memenuhi ketentuan Upah Minimum Provinsi 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan tidak terdapat serikat pekerja dan tenaga kerja 
asing.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Perseroan berencana membagikan dividen tunai kepada Pemegang Saham Perseroan dengan 
rasio sebanyak-banyaknya 30,00% (tiga puluh koma nol nol persen) dari laba bersih mulai tahun 
buku 2023 setelah menyisihkan untuk cadangan wajib yang dimulai dari tahun buku 2024 dengan 
tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat 
Umum  Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar 
Perseroan.
Dividen tunai akan dibayarkan dalam Rupiah.  Pemegang Saham pada recording date akan 
memperoleh hak atas dividen dalam jumlah penuh dan dikenakan pajak penghasilan yang berlaku 
dalam ketentuan perpajakan di Indonesia. Dividen tunai yang diterima oleh Pemegang Saham dari 
luar Indonesia akan dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan di Indonesia.

TIDAK ADA NEGATIVE COVENANTS YANG DAPAT MENGHAMBAT PERSEROAN UNTUK MELAKUKAN 
PEMBAGIAN DIVIDEN KEPADA PEMEGANG SAHAM

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan
Konsultan Hukum : Kantor Hukum Aljudfri Gill Priscilla Rizki
Notaris : Rini Yulianti S.H.
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN DENGAN TEGAS 
TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA 
DIDEFINISIKAN DALAM UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Mengingat bahwa pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham akan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No.41/2020 dan SE OJK 
No.15/2020, maka Prospektus dapat diunduh secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sampai dengan hari terakhir penawaran umum yaitu dari tanggal 12 -16 Januari 2024. 
Selain itu, pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan akan dilakukan secara otomatis melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi 
Efek, dan Biro Administrasi Efek di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Elit Sukses Sekuritas

World Capital Tower Lantai 10
Jl. Mega Kuningan Barat
Jakarta Selatan 12950

Telepon: (021) 50918001
Faksimili: (021) 50918003

Email: info@elitsekuritas.com

PENJAMIN EMISI EFEK

Akan Ditentukan Kemudian

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora
Rukan Kirana Boutique Office

Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5
Kelapa Gading-Jakarta Utara

Telepon: (021) 29745222
Faksimili: (021) 29289961

Email: opr@adimitra-jk.co.id

  

1 halaman + 8x330


